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Abstrak

Selama beberapa tahun terakhir, literasi numerasi menjadi fokus utama dalam pendidikan untuk mendukung
Pendidikan Berkualitas yang merupakan salah satu poin dari tujuan pendidikan berkualitas SDGs. Pendekatan yang
sudah ada saat ini masih kurang menekankan keterampilan numerasi dan literasi yang dianggap tidak memadai
dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Penelitian ini menggunakan Metode Systematic
Literature Review dengan analisis bibliometrik berbantuan Publish or Perish dan VOSViewer untuk memetakan tren
penelitian terkait strategi pembelajaran literasi numerasi di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama yang
dianalisis dari tahun 2020 hingga 2024. Proses penelitian meliputi lima tahap yakni penentuan kata kunci, pencarian
data, pemilihan dokumen, validasi data, dan analisis data. Hanya artikel dalam jurnal yang diterbitkan yang
digunakan dalam analisis ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran literasi numerasi telah
menarik perhatian luas di kalangan peneliti, dengan peningkatan jumlah publikasi yang signifikan sejak 2020.
Berdasarkan analisis bibliometrik ditemukan 8 kluster dengan 51 topik. Topik utama mencakup "Strategi
Pembelajaran", "Literasi Numerasi" dan “SDGs”. Hasil penelitian dengan analisis bibliometrik ini didapatkan bahwa
terdapat strategi pembelajaran yang relevan digunakan untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa seperti
pembelajaran aktif, integrasi konten literasi dan numerasi ke dalam mata pelajaran, memanfaatkan tegnologi
pendidikan, serta pembelajaran berbasis proyek pada siswa jenjang SMP. Dengan strategi pembelajaran ini,
diharapkan dapat digunakan guna meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa yang bertujuan untuk
mendukung Pendidikan Berkualitas dalam SDGs. Melalui penelitian ini juga, diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan literasi numerasi siswa di tingkat SMP.
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1. Pendahuluan

Literasi numerasi memegang peranan penting dalam pendidikan dan pengembangan keterampilan abad
ke-21. Di tengah kemajuan teknologi dan informasi yang pesat, siswa diharapkan memiliki kemampuan
untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang melibatkan data numerik. Kemampuan ini tidak hanya
penting untuk keberhasilan akademis, tetapi juga untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global
yang kompleks. Oleh karena itu, pengembangan literasi numerasi di kalangan siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) menjadi fokus utama dalam upaya mencapai Tujuan Pendidikan Berkualitas (SDGS).

Menurut Maghfiroh et al., (2021) ketercapaian literasi numerasi dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta kemampuan mereka untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Namun, banyak penelitian menunjukkan bahwa
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siswa SMP di Indonesia masih menghadapi kesulitan dalam memahami dan menerapkan literasi numerasi
secara efektif. Hal ini tercermin dari hasil survei internasional seperti PISA, yang masih menunjukkan
rendahnya peringkat Indonesia dalam hal kemampuan matematika dan literasi numerasi. Hasil PISA 2022
menunjukkan penurunan hasil belajar secara internasional akibat pandemic Covid-19 (Kemendikbud 2023).
Pada bidang literasi membaca, Indonesia menduduki peringkat 11 terbawah dari 81 Negara. Kemudian
pada bidang literasi matematika, Indonesia menduduki peringkat 12 terbawah dari 81 Negara.

Pembelajaran literasi numerasi tidak hanya terbatas pada penguasaan rumus dan konsep matematis
siswa saja, tetapi ini juga mendukung Pendidikan Berkualitas atau SDGs (Susanti and Aminah 2023). Siswa
perlu dilatih untuk membaca dan menentukan data secara objektif, serta menghasilkan solusi yang tepat
dari masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran yang inovatif sangat
diperlukan untuk meningkatkan literasi numerasi di kalangan siswa SMP.

Seiring dengan meningkatnya minat akademisi terhadap literasi numerasi, penting untuk melakukan
analisis mendalam mengenai tren penelitian di bidang ini agar dapat mendukung Pendidikan Berkualitas
atau SDGs. Untuk itu, diperlukannya metode penelitian yang sesuai agar tujuan untuk mengidentifikasi
pola dan tren dalam literatur ilmiah terkait strategi pembelajaran literasi numerasi dapat tercapai. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis strategi bembelajaran literasi matematis siswa SMP untuk
mendukuk pendidikan berkualitas mengunakan analisis bibliometrik berbantuan Publish or Perish (PoP)
dan VOSViewer. Melalui kajian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik dan
pembuat kebijakan dalam merancang program-program yang lebih efektif untuk meningkatkan literasi
numerasi di tingkat SMP.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Sistematic Literature Review (SLR), yang mencakup strategi
pembelajaran, literasi numerasi dan SDGS dengan tujuan untuk mengidentifikasi tren dan pertumbuhan
pengetahuan dalam topik strategi pembelajaran literasi numerasi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
untuk Pendidikan Berkualitas (SDGs). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Metode
Systematic Literature Review dengan analisis bibliometrik yang memanfaatkan google schoolar pada
aplikasi Publish Or Perish (POP) dalam mencari artikel terkait dengan kata kunci strategi pembelajaran,
literasi numerasi, Pendidikan Berkualitas SDGs dalam kurun waktu 2020 — 2024 atau rentang waktu 5
tahun. Penelitian ini dilakukan dengan lima tahap yakni penentuan kata kunci, pencarian data, pemilihan
dokumen, validasi data, dan analisis data.
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Gambar 1. Aplikasi Publish or Perish (PoP)

Dari hasil penelusuran melalui aplikasi Publish Or Perish (POP) tersebut diperolehlah publikasi
dalam bentuk artikel sebanyak 100 artikel. Kemudian untuk perkembangan publikasi terindeks google
scolar tersebut dianalisis dengan menggunakan software lanjutan yaitu VOSViewer (Nazara, Fitriana,
and Santoso 2024).
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3. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan Metode Systematic Literature Review dengan analisis bibliometrik
berbantuan Publish or Perish dan VOSViewer untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran literasi numerasi
di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam mendukung Tujuan Pendidikan Berkualitas
dalam SDGs. Metode ini dipilih karena efisiensinya dalam mengolah data dari berbagai sumber yang
terindeks secara nasional, khususnya melalui database Google Shcoolar. Cakupan luas dari database ini
memungkinkan peneliti untuk mengakses artikel-artikel berkualitas yang telah diakui oleh komunitas
akademik tertentu. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tren strategi pembelajaran literasi
numerasi serta dampaknya terhadap kemampuan siswa dari waktu ke waktu.

Untuk memastikan relevansi dan keakuratan data, artikel yang digunakan dalam analisis ini dibatasi
pada publikasi dalam dekade terbaru yaitu pada tahun 2020 hingga tahun 2024, sehingga informasi yang
diperoleh tetap mutakhir dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan literasi
numerasi. Hanya artikel yang telah divalidasi secara empiris yang dimasukkan dalam analisis ini, sehingga
artikel dari konferensi, ulasan buku, dan bab buku tidak termasuk dalam kajian.

Tabel 1. Data Publikasi Artikel

No Tahun Publikasi Jumlah Publikasi
1 2020 4
2 2021 7
3 2022 18
4 2023 35
5 2024 36

Dari Tabel 1 terlihat bahwa tren publikasi dengan keywords strategi pembelajaran, literasi numerasi,
dan SDGs menunjukkan peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Peningkatan paling signifikan terjadi
pada tahun 2023 yang mencapai 35 jumlah publikasi dengan peningkatan sebesar 18 publikasi artikel dari
tahun sebelumnya. Data dari Tabel 1 tersebut didapatkan dengan menggunakan bantuan aplikasi Publish or
Perish (PoP) yang kemudian di rekap berdasarkan tahun publikasi artikelnya.
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Gambar 2. Hasil Analisis VOSViewer

Berdasarkan Gambar 2, hasil visualisasi network peta perkembangan penelitian seputar strategi
pembelajaran literasi numerasi siswa sekolah menengah pertama untuk mendukung tujuan Pendidikan
Berkualitas ini terbagi menjadi 8 kluster dan 51 topik. Beberapa Kluster tersebut dijelaskan sebagai berikut.

e Kluster 1. Warna merah terdiri dari 8 topik, yaitu: achievement, child, contex, nation, role, SDG, SDGs
program, sustainable development.

e Kluster 2. Warna hijau terdiri dari 8 topik, yaitu: dalam SDGs, di SD Negeri, di SDN, literasi, literasi
dan numerasi, strategi, tahun, temasuk dalam bidang.
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e Kluster 3. warna biru terdapat 7 topik, yaitu: adaptasi teknologi, dalam, dalam pembelajaran,
kemampuan literasi numerasi, melalui, sekolah, selain.

e Kluster 4. Warna kuning terdapat 7 item, yaitu: kreatif, model, pengembangan strategi, serta, SMP
Negeri, tujuan, untuk.

e Kluster 5. Warna ungu terdapat 7 items, yaitu: dan, da pembelajaran, medium, pada, pembelajaran,
sekolah dasar, sustainable developmen.

e Kluster 6. Warna hijau toska terdapat 5 item, yaitu: dasar, salah, SDN, sperti, strategi pembelajaran.

e Kluster 7. Warna orange terdapat 5 item, yaitu: di salah, kampus mengajar, literasi numerasi, satu
strategi untuk memberikan, kemampuan literasi

o Kluster 8. Warna coklat terdapat 4 item, yaitu: indonesia, peningkatan, SDGs, tertentu.

Pada analisis dari penjelasan dalam peta tematik, terdapat 8 kluster utama. Diantara 8 klaster yang telah
dipaparkan pada penjelasan sebelumnya terdapat beberapa tema sentral yang mendominasi seperti “SDGS”,
“Literasi Numerasi” dan “Strategi Pembelajaran”. Analisis ini membuktikan bahwa kata "SDGs", “Literasi
Numerasi” dan “Strategi Pembelajaran” memiliki pengaruh signifikan dalam publikasi ini.

Konteks literasi numerasi, strategi pembelajaran, dan Pendidikan Berkualitas memiliki hubungan yang
erat dalam menciptakan generasi yang mampu beradaptasi dengan tantangan global. Menurut penelitian
yang telah dilakukan oleh Nurcahyono, (2023) didapatkan bahwa penting untuk mengintegrasikan strategi
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan menghubungkan konsep matematika serta
literasi dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa literasi numerasi bukan hanya
sekadar kemampuan akademis, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah di dunia nyata. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan juga oleh (Sptian et al. 2023)
menekankan bahwa dukungan psikososial sangat penting dalam meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi siswa. Penelitian tersebut menyatakan bahwa motivasi dan kepercayaan diri sangat memengaruhi
bagaimana siswa menghadapi materi pembelajaran. Literasi numerasi memiliki hubungan yang erat dengan
landasan psikologis dalam pembelajaran. Faktor psikologis dan pola pikir peserta didik merupakan contoh
faktor internal yang memengaruhi proses belajar mereka (Muhazir, Hidayati, and Retnawati 2021). Hal ini
sesuai dengan opini bahwa selain meningkatkan kemampuan literasi numerasi, seorang guru juga harus
mempertimbangkan aspek psikologis siswa. Dengan mengarahkan pengembangan aspek psikologis secara
positif, diharapkan akan berdampak pada pembentukan kemampuan literasi numerasi siswa dalam
pembelajaran yang efektif (Salsabilah and Kurniasih 2022).

Literasi dan numerasi ini tidak hanya mencangkup pada kemampuan membaca, menulis dan juga
berhitung, tetapi juga memiliki tujuan untuk mendukung Pendidikan Berkualitas dalam SDGs. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Wahyuningsih, (2018) menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa untuk
Pendidikan Berkualitas memiliki tujuan agar lebih memenuhi tantangan masa depan dunia. Oleh karena
itu, strategi pembelajaran guna meningkatkan literasi numerasi di pada Siswa harus tepat guna memenuhi
tantangan masa depan dunia.

Strategi pembelajaran yang melibatkan semua pihak seperti guru, orang tua, dan komunitas belajar
adalah kunci untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan literasi numerasi siswa.
Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muniasari et al. (2024) ini menunjukkan bahwa
perkembangan literasi dan numerasi siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kualitas pengajaran,
dukungan dari pihak tertentu lembaga, dan kelangsungan pendidikan matematika di sekolah. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Sptian et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pengembangan literasi numerasi
harus dilakukan secara kontekstual dan relevan oleh guru agar siswa bisa lebih relevan untuk menghadapi
permasalahan nyata. Penelitian yang juga dilakukan oleh Caridah et al. (2024) menggarisbawahi pentingnya
numerasi dan literasi dalam penelitian pendidikan, menyoroti peran penting pengajar dalam melakukan
pengajaran yang inovatif. Dengan demikian, pendidikan yang efektif dan inovatif perlu dilakukan dalam
literasi numerasi guna meningkatkan prestasi akademis siswa dan juga mempersiapkan mereka untuk
berkontribusi dalam mendukung Pendidikan berkualitas.

Literasi numerasi ini merupakan sebuah kemampuan yang sangat penting bagi siswa jenjang SMP. Pada
jenjang SMP inilah mereka mulai menghadapi konsep-konsep matematika yang lebih kompleks dan
aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Khoirunnisa et al. 2023). Berbagai strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
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sangat penting untuk dipahami oleh para pendidik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darmastuti,
Meiliasari, dan Rahayu, (2024) Pembelajaran aktif adalah salah satu metode yang sangat efektif untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi. Dalam pendekatan ini, siswa berpartisipasi langsung
dalam proses belajar melalui berbagai aktivitas seperti diskusi, permainan, proyek, dan tugas yang
mendorong pemikiran kritis. Metode ini tidak hanya mempermudah siswa dalam memahami materi, tetapi
juga memperkuat daya ingat jangka panjang mereka. Dengan keterlibatan langsung, siswa lebih mampu
mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam situasi yang nyata.

Selain Pembelajaran aktif, pelu juga strategi pembelajaran yang menuntun siswa untuk dapat melihat
relevansi belajar literasi dan numerasinya di berbagai disiplin ilmu. Untuk itu, Mengintegrasikan literasi
dan numerasi ke dalam beberapa mata pelajaran lainnya seperti ilmu pengetahuan, matematika, sejarah,
dan bahasa asing juga diperlukan untuk meningkatkan minat literasi numerasi siswa (Dassa, Asyari, dan
Assegaf 2023). Sebagai contoh, dalam mata pelajaran sains, siswa bisa diminta untuk membaca artikel
ilmiah dan menganalisis data angka, sedangkan dalam mata pelajaran sejarah, mereka dapat mempelajari
serta menginterpretasikan grafik atau tabel. Integrasi ini membantu siswa melihat relevansi antara berbagai
disiplin ilmu dan memperkuat keterampilan literasi dan numerasi yang dimilikinya. Teknologi pendidikan
juga dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa (Shobri et al.
2023). Beragam aplikasi dan sumber daya online dibuat khusus untuk mendukung siswa dalam mengasah
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung. Guru dapat memanfaatkan teknologi ini dalam
pembelajaran di kelas atau menyarankan penggunaannya di luar waktu pelajaran. Penggunaan video
pembelajaran dan permainan edukatif juga dapat membuat proses belajar lebih menarik bagi siswa.
Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan konsep literasi
dan numerasi dalam situasi nyata (Darwanto, Khasanah, and Putri 2021). Dalam proyek ini, siswa diberi
tugas untuk mengaplikasikan konsep numerasi dalam berbagai situasi di lingkungan sekitar mereka.
Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih relevan tetapi juga mendorong kerja sama antar
siswa.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, didapatkan bahwa terdapat strategi pembelajaran yang relevan
digunakan untuk meningkatkan minat siswa terhadap literasi dan numerasi seperti Pembelajaran aktif,
Mengintegrasikan konten literasi dan numerasi ke berbagai mata pelajaran, serta memanfaatkan tegnologi
Pendidikan pada siswa jenjang SMP. Berbagai strategi ini dapat digunakan guna meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa yang bertujuan untuk Pendidikan Berkualitas SDGs. Akan tetapi, Strategi yang lebih
utama dari semua itu yaitu tetap dengan mempersiapkan psikologis siswa terlebih dahulu, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan literasi numerasi dan membekali mereka dengan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Dengan demikian, hasil penelitian mengenai
strategi pembelajaran literasi numerasi di Sekolah Menengah Pertama bertujuan untuk memberikan
wawasan baru dalam bidang pendidikan terutama dalam penggunaan konsep-konsep matematika, strategi
pembelajaran dapat diterapkan dengan pendekatan kontekstual, interaktif serta melibatkan masalah yang
relevan dalam kehidupan sehari-hari. dengan diterapkan strategi tersebut diharapkan kemampuan literasi
numerasi siswa dapat berkembang dan menjadikan pendidikan lebih berkualitas serta dapat berkontribusi
terhadap pencapaian SDGs

4. Simpulan

Literasi numerasi memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan, terutama di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP), di mana siswa mulai menghadapi konsep matematika yang lebih kompleks.
Kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang melibatkan data numerik tidak hanya
mendukung keberhasilan akademis, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks. Dengan demikian, pengembangan literasi numerasi menjadi fokus utama dalam
mendukung Pendidikan Berkualitas dalam SDGs, yang menuntut individu untuk memiliki keterampilan
kritis serta kreatif dalam menyelesaikan masalah.

Namun, hasil survei internasional seperti PISA menunjukkan bahwa siswa SMP di Indonesia masih
menghadapi kesulitan dalam memahami dan menerapkan literasi numerasi secara efektif. Rendahnya
peringkat Indonesia dalam kemampuan matematika dan literasi numerasi menjadi indikasi bahwa perlu
adanya upaya serius untuk meningkatkan keterampilan ini. Oleh karena itu, penerapan strategi
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pembelajaran yang inovatif dan relevan sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan tersebut dan
mendorong siswa agar lebih mampu menerapkan literasi numerasi dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan Metode Systematic Literature Review dengan analisis bibliometrik
berbantuan Publish or Perish dan VOS Viewer yang digunakan untuk memetakan tren penelitian terkait
strategi pembelajaran literasi numerasi di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama yang dapat
mendukung pencapaian SDGs. Proses penelitian meliputi lima tahap yakni penentuan kata kunci, pencarian
data, pemilihan dokumen, validasi data, dan analisis data. Analisis penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam publikasi terkait literasi numerasi, strategi pembelajaran, dan SDGs,
menandakan minat akademis yang semakin berkembang dalam bidang ini. Strategi seperti pembelajaran
aktif, integrasi lintas mata pelajaran, penggunaan teknologi pendidikan, serta pembelajaran berbasis proyek
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Kesimpulan dari Hasil analisis
pada penelitian strategi penebelajaran literasi numerasi di Sekolah Menengah Pertama bertujuan untuk
memberikan wawasan baru dalam bidang pendidikan terutama dalam penggunaan konsep-konsep
matematika, strategi pembelajaran dapat diterapkan dengan pendekatan kontekstual, interaktif serta
melibatkan masalah yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. dengan diterapkan strategi tersebut
diharapkan kemampuan literasi numerasi siswa dapat berkembang dan menjadikan pendidikan lebih
berkualitas serta dapat berkontribusi terhadap pencapaian SDGs

Secara keseluruhan, pengembangan literasi numerasi di kalangan siswa SMP tidak hanya akan
meningkatkan prestasi akademis mereka tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang
diperlukan untuk berkontribusi pada masyarakat yang lebih berkelanjutan. Penting bagi pendidik dan
pembuat kebijakan untuk merancang program-program pendidikan yang melibatkan semua pihak guru,
orang tua, dan komunitas agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
literasi numerasi secara efektif.
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